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Abstrak -- The relocation of the Capital City to East Kalimantan has become a government priority. This 

government policy is then outlined in Law Number 3 of 2022. The relocation of the Capital City to East 

Kalimantan should not only focus on economic aspects but also consider social, environmental, geopolitical, 

and especially defence aspects. The capital city will become the Military Command Headquarters, which is 

expected to be able to react to enemy forces when moving into the outer region, as well as become a control 

centre in dealing with contingency situations. As a sea defence force, the Indonesian Navy is tasked with 

maintaining the defence and security of Indonesia's sea territory, especially those around the capital city 

location in East Kalimantan. The defence and security tasks are carried out through operation titles that require 

operation logistics support. Operational logistics support cannot be separated from the role of material 

development, which is an effort and activity in preparing and providing integrated material needed to support 

capacity-building and the use of force. Navy materiel development has main functions, including determining 

needs, research and development, procurement, distribution and maintenance. However, in its implementation, 

the Navy's material development still needs to improve, including the following: First, Alutsista's needs must be 

entirely determined by the proposed needs plan. Second, the Navy's strategic defence equipment procurement 

relies heavily on foreign manufacturers. Third, the maintenance and repair capabilities of the Navy Base to 

support the operating elements (KRI and Pesud) still need to be optimal. For the primary function of the Navy's 

material development to be optimal to improve logistics operations in the National Capital, the existing 

problems must be resolved appropriately and quickly. Problem-solving of existing problems includes: First, 

determining defence equipment needs must be based on a needs plan. They were second, increasing the role of 

the domestic Defence Industry (Indhan) to produce the Navy's strategic defence equipment to achieve self-

reliance. Third, they improved the capabilities and infrastructure of the Navy's base facilities to support 

maintaining and repairing elements in the operating area. Problem-solving is elaborated on through the efforts 

of regulation, procurement, coordination, cooperation, and evaluation. 
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I. PENDAHULUAN  

Pemindahan Ibu Kota Negara (IKN) dari Jakarta ke Kalimantan Timur, tepatnya di Kutai Kartanegara 

dan Penajam Paser Utara telah menjadi prioritas pemerintah. Kebijakan pemerintah ini kemudian dituangkan 

dalam Undang-Undang Nomor 3 tahun 2022 tentang Ibu Kota Negara. Sejumlah permasalahan menjadi dasar 

mengapa pemindahan IKN harus disegerakan. Pertama, yaitu kepadatan penduduk terutama di wilayah Jakarta 

dan pulau Jawa. Kedua, kesenjangan pembangunan antar wilayah yang juga menjadi alasan kuat pemindahan 

IKN (Shalih, 2019). Ketiga, letak Pulau Jawa yang rawan akan bencana alam, khususnya gempa bumi dan banjir, 

terlebih Jakarta yang berada dalam ring of fire. Keempat, permasalahan lalu lintas dan pemukiman di Jakarta 

yang macet, penuh sesak dan kumuh. Kelima, kualitas dan ketersediaan air bersih yang merupakan sarana vital 

bagi warga ibu kota. Keenam, lapangan pekerjaan dan kesenjangan sosial serta masalah lainnya yang juga 

sangat mendesak, sehingga Jakarta dianggap terlalu padat sebagai ibu kota negara, pusat pemerintahan dan pusat 

ekonomi (Saputra & Halkis, 2021). Pemindahan IKN ke Kalimantan Timur seharusnya tidak hanya 

menitikberatkan pada aspek perekonomian saja, namun juga harus mempertimbangkan aspek sosial, lingkungan, 

geopolitik, terlebih aspek pertahanan. Dari perspektif pertahanan, salah satu pertimbangan penetapan IKN 

adalah pengendalian keamanan nasional, termasuk di dalamnya adalah pengendalian pertahanan negara. Ibu 
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kota suatu negara akan menjadi Markas Komando Militer yang diharapkan mampu bereaksi menghadang 

kekuatan musuh saat bergerak memasuki wilayah terluar sekaligus menjadi pusat kendali dalam menghadapi 

situasi kontijensi. Posisi IKN Nusantara di Kalimantan Timur yang berdekatan dengan perbatasan darat 

Indonesia-Malaysia serta ALKI II juga berpotensi melahirkan ancaman baru bagi IKN sebagai center of gravity 

Indonesia. 

Untuk menjamin keberhasilan program prioritas pemerintah ini, maka diperlukan dukungan dari aspek 

pertahanan negara. Sebagai kekuatan pertahanan matra laut, TNI AL bertugas untuk menjaga pertahanan dan 

keamanan wilayah laut Indonesia, khususnya yang berada di sekitar lokasi IKN di Kalimantan Timur. Tugas 

pertahanan dan keamanan tersebut dilaksanakan melalui gelar operasi yang membutuhkan dukungan logistik 

operasi. Dukungan logistik operasi adalah tatanan kegiatan yang meliputi penentuan kebijaksanaan, perencanaan, 

pengorganisasian, penggiatan/pelaksanaan dan pengendalian/pengawasan fungsi dalam lingkup logistik TNI 

yang bertujuan untuk mendayagunakan/mengerahkan materiel, fasilitas dan jasa yang tersedia, sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan logistik komponen TNI dalam rangka pelaksanaan pembinaan dan penggunaan kekuatan.  

Untuk mewujudkan dukungan logistik operasi tidak terlepas dari peran pembinaan materiel (Binmat), yaitu 

suatu usaha dan kegiatan dalam rangka penyiapan dan penyediaan materiel secara terpadu yang dibutuhkan 

untuk mendukung kegiatan pembinaan kemampuan maupun kegiatan penggunaan kekuatan. Binmat TNI AL 

memiliki fungsi pokok meliputi penentuan kebutuhan, penelitian dan pengembangan, pengadaan, distribusi dan 

pemeliharaan. Namun dalam pelaksanaannya, Binmat TNI AL masih menghadapi beberapa permasalahan, 

diantaranya adalah: Pertama, penentuan kebutuhan Alutsista belum sepenuhnya sesuai dengan rencana 

kebutuhan yang diajukan. Kedua, pengadaan Alutsista strategis TNI AL masih sangat bergantung pada produsen 

luar negeri. Ketiga, belum optimalnya kemampuan pemeliharaan dan perbaikan Pangkalan TNI AL untuk 

mendukung unsur-unsur operasi (KRI dan Pesud). 

Agar fungsi pokok Binmat TNI AL dapat optimal guna meningkatkan logistik operasi di IKN Nusantara, 

maka permasalahan-permasalahan yang ada harus dapat diselesaikan dengan tepat dan cepat. Pemecahan 

masalah dari persoalan-persoalan yang ada diantaranya adalah: Pertama, penentuan kebutuhan Alutsista harus 

berdasarkan rencana kebutuhan. Kedua, peningkatan peran Industri Pertahanan (Indhan) dalam negeri untuk 

memproduksi Alutsista strategis TNI AL dalam rangka mewujudkan kemandirian. Ketiga, peningkatan 

kemampuan dan Sarpras Fasharkan pangkalan TNI AL untuk mendukung kegiatan pemeliharaan dan perbaikan 

unsur-unsur di daerah operasi. Pemecahan masalah tersebut dijabarkan dalam upaya-upaya regulasi, pengadaan, 

koordinasi, kerjasama dan evaluasi. 

 

Untuk mendukung pembahasan dalam penelitian ini sehingga dapat mewujudkan konsep hasil penelitian 

yang komprehensif, maka peneliti menggunakan landasan pemikiran sebagai berikut: 

a. UU Nomor 34 Tahun 2004 tentang Tentara Nasional Indonesia.                  

 TNI sebagai alat pertahanan negara memiliki tugas pokok untuk menegakkan kedaulatan negara, 

mempertahankan keutuhan wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila 

dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, serta melindungi segenap bangsa 

dan seluruh tumpah darah Indonesia dari ancaman dan gangguan terhadap keutuhan bangsa dan negara.  

Tugas pokok tersebut dilaksanakan melalui Operasi Militer untuk Perang (OMP) dan Operasi Militer 

Selain Perang (OMSP) yang terdiri dari: mengatasi gerakan separatis bersenjata; mengatasi 

pemberontakan bersenjata; mengatasi aksi terorisme; mengamankan wilayah perbatasan; mengalmalnka ln 

objek vitall nalsionall yalng bersifalt straltegis; melalksalnalkaln tugals perdalmalialn dunial sesuali dengaln 

kebijalka ln politik lualr negeri; mengalmalnkaln Presiden daln Walkil Presiden besertal kelualrgalnya l; 

memberdalyalkaln wilalyalh pertalhalnaln daln kekualtaln pendukungnyal secalral dini sesua li dengaln sistem 

pertalhalna ln semestal; membalntu tugals pemerintalhaln di daleralh; membalntu Kepolisialn Negalral Republik 

Indonesial dallalm ralngkal tugals kealmalnaln daln ketertibaln malsyalralkalt yalng dialtur dallalm undalng-undalng; 

membalntu mengalmalnkaln talmu negalral setingkalt kepallal negalral daln perwalkilaln pemerintalh alsing yalng 

sedalng beralda l di Indonesial; memba lntu menalnggulalngi a lkibalt bencalnal allalm, pengungsialn, daln 

pemberialn ba lntualn kemalnusialaln; memba lntu pencalrialn daln pertolongaln dallalm kecelalkalaln (sealrch alnd 

rescue); sertal membalntu pemerintalh dallalm pengalma lnaln pelalyalraln daln penerbalngaln terhaldalp 

pembalja lkaln, perompalkaln, daln penyelundupaln.  

 Sementalral itu, sebalgali ba lgialn integrall dalri TNI, TNI ALL memiliki tugals pokok sebalgalimalna l 

dialtur dallalm palsall 9 untuk melalksalnalka ln tugals TNI ma ltral la lut di bidalng pertalhalnaln, menegalkka ln 

hukum daln menja lgal kealmalnaln di wilalya lh lalut yurisdiksi nalsionall sesuali dengaln ketentualn hukum 

nalsionall da ln hukum internalsionall ya lng telalh diraltifikalsi, melalksalnalkaln tugals diplomalsi ALngkaltaln Lalut 

dallalm ralngkal mendukung kebijalkaln politik lualr negeri ya lng ditetalpkaln oleh pemerintalh, melalksalnalka ln 
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tugals TNI dallalm pembalngunaln daln pengembalnga ln kekualtaln maltral lalut, sertal melalksalnalkaln 

pemberdalyalaln wilalya lh pertalhalnaln lalut 

 

b. UU Nomor 3 Talhun 2022 tentalng Ibu Kotal Negalral.       

Pemindalhaln Ibu Kotal Negalral diha lralpkaln dalpalt mewujudkaln Indonesial memiliki Ibu Kotal Negalra l 

yalng alma ln, modern, berkelalnjutaln, daln berketalhalna ln sertal menjaldi alcualn balgi pembalngunaln da ln 

penaltalaln wilalyalh lalinnyal di Indonesial. Untuk mewujudkaln upa lyal tersebut, malka l tela lh ditetalpkaln UU 

Nomor 3 talhun 2022 tentalng Ibu Kotal Negalral paldal talnggall 15 Februalri 2022. 

 Di dallalm UU tersebut mengaltur hall-hall sebalgali berikut: 

1) Ibu Kotal Negalral bernalma l Nusalntalral aldallalh saltualn pemerintalhaln daleralh yalng bersifa lt 

khusus setingkalt provinsi ya lng wilalya lhnyal menjaldi tempalt kedudukaln Ibu Kotal Negalra l 

sebalgalimalna l ditetalpkaln daln dialtur dengaln Undalng-Undalng ini. 

2) Sebalga lima lnal yalng terdalpalt dallalm Pa lsall 2 balhwal Ibu Kotal Nusalntalral memiliki visi sebalga li 

kotal dunial untuk semual yalng dibalngun daln dikelolal dengaln tujualn untuk: (1) Menjaldi kotal 

berkelalnjutaln di dunial; (2) Sebalgali penggeralk ekonomi Indonesial di malsa l depaln; daln (3) menja ldi 

simbol identitals nalsionall yalng merepresentalsikaln keberalgalmaln balngsal Indonesial, berdalsalrka ln 

Palnca lsilal daln Undalng-Undalng Dalsalr Negalral Republik Indonesial Talhun 1945. 

3) Undalng-Undalng tentalng Ibu Kotal Negalral ini sebalgalima lnal Palsall 3 alyalt (1), dibentuk daln 

dilalksalnalkaln berdalsalrkaln alsals: (1) Ketuhalnaln; (2) Pengalyomaln; (3) Kemalnusia laln; (4) 

Keba lngsala ln; (5) Kenusa lntalralaln; (6) Kebinekaltunggallikalaln; (7) Kealdilaln; (8) Kesalmala ln 

kedudukaln dalla lm hukum daln pemerintalhaln; (9) Ketertibaln daln kepalstialn hukum; (10) 

Keseimbalngaln, keseralsialn, daln keselalralsaln; daln (11) Efektivitals daln efisiensi pemerintalhaln. 

4) Pembalngunaln daln pengembalnga ln Ibu Kotal Nusalntalral sebalga lima lnal Palsall 3 alya lt (2) 

dilalksalnalkaln berdalsalrkaln prinsip: (1) Kesetalralaln; (2) Keseimbalngaln ekologi; (3) Ketalhalnaln; (4) 

Keberlalnjutaln pembalngunaln; (5) Kelalyalkaln hidup; (6) Konektivitals; daln (7) Kotal cerdals. 

5) Palsall 4 alyalt (1) menyebutkaln ba lhwal Ibu Kotal Nusalntalral berfungsi sebalgali Ibu Kotal 

Negalral Kesaltualn Republik Indonesial ya lng menjaldi tempalt penyelenggalralaln kegialta ln 

pemerintalhaln pusalt, sertal tempalt kedudukaln perwalkilaln negalral a lsing daln perwalkila ln 

orgalnisa lsi/lembalgal internalsionall. 

6) Palsall 5 alyalt (1) menyebutkaln ba lhwal Ibu Kotal Nusalntalral berfungsi sebalgali Ibu Kotal 

Negalral Kesaltualn Republik Indonesial ya lng menjaldi tempalt penyelenggalralaln kegialta ln 

pemerintalhaln pusalt, sertal tempalt kedudukaln perwalkilaln negalral a lsing daln perwalkila ln 

orgalnisa lsi/lembalgal internalsionall; 

7) Palsall 5 alyalt (4) menyebutkaln balhwal Kepa llal Otoritals Ibu Kotal Nusalntalral merupalka ln 

kepallal Pemerintalh Daleralh Khusus Ibu Kotal Nusalntalral yalng berkedudukaln setingkalt menteri, 

ditunjuk, dialngkalt, daln diberhentikaln oleh Presiden setelalh berkonsultalsi denga ln DPR. 

 Denga ln ditetalpkalnnya l Undalng-Unda lng ini, dihalralpkaln taltal kelolal Ibu Kotal Negalral dalpalt 

mewujudkaln Ibu Kotal Negalral yalng almaln, modern, berkelalnjutaln, daln berketalhalnaln sertal menjaldi alcualn 

balgi pembalngunaln daln penaltalaln wilalyalh lalinnyal di Indonesial. 

 

c. Teori Logistik. 

Teori logistik menurut Eccles (1959) sesuali buku Logistics in the Naltionall Defense menjelalska ln 

hubungaln alntalral Straltegi-Logistik-Talktik. Dallalm dunial militer, straltegi daln logistik salngalt terkalit 

menjaldi saltu kesaltualn. Dengaln demikialn sualtu perintalh halrus melihalt straltegi dallalm kalita lnnyal denga ln 

logistik daln halrus meliha lt logistik dallalm kalitalnnyal dengaln straltegi. Dima lnal straltegi menentukaln tujua ln 

daln metode yalng luals untuk pencalpalialnnya l, talktik menentukaln penempaltaln palsukaln secalral spesifik 

untuk mencalpali tujualn straltegi, logistik menyedia lkaln sa lralnal untuk menciptalkaln daln mendukung palsukaln 

tempur. Dengaln demikialn straltegi daln talktik memberikaln polal penyelenggalralaln operalsi militer, 

sedalngkaln logistik mengaldalkaln salralnalnyal. Straltegi daln talktik a ldallalh calral yalng diguna lkaln oleh 

pemimpin untuk mencalpali tujua ln dalri sualtu kegialtaln militer yalitu memenalngka ln peperalnga ln. Untuk 

malksud tersebut selalin straltegi da ln talktik, saltu hall yalng dominaln daln salngalt menunjalng tercalpalinya l 

kemena lngaln aldallalh dukungaln logistik yalng memaldali ba lgi personel ma lupun perallaltaln yalng digunalkaln. 

Ketigal unsur tersebut merupalkaln hall ya lng tidalk dalpalt dipisalhkaln kalrenal ketigalnya l salling mempengalruhi. 

 

d. Teori Dukungaln Logistik Terpaldu. 
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Dukungaln Logistik Terpaldu (DLT) aldallalh kegia ltaln yalng dilalksalnalkaln oleh tentalral/militer untuk 

memalstikaln sistem dukungaln yalng kualt dengaln memberikaln lalyalnaln perbekalla ln (logistik) (Halrtalnto, 

2016).  DLT didefinisikaln oleh Blalnchalrd (1997) sebalgali seluruh unsur dukunga ln untuk menjalmin 

efektivitals daln nilali ekonomi sebualh sistem altalu perallaltaln pa ldal setialp tingkalt pemelihalralaln sesuali dalur 

hidup yalng direncalnalkaln.  Pendalpalt Jones (1994) menyebutkaln balhwal DLT meliputi elemen utalmal yalitu, 

“Malintenalnce plalnning, malnpower alnd personnel, supply support, support alnd test equipment, tralining 

alnd tralining devices, technicall documentaltion, computer resources, palcking halndling storalge alnd 

tra lnsportaltion, falcilities, relialbility alnd malintalinalbility”.  DLT dalpalt diklalsifikalsikaln menja ldi 5 

kelompok utalmal, yalitu dukunga ln pemeliha lralaln, dukungaln perbekalla ln, dukungaln personil, pendidika ln 

daln laltihaln, sertal dukungaln fa lsilitals palngkallaln (Malwalnto, 2020).  DLT di sualtu palngkallaln salngalt 

berpengalruh terhaldalp ha lsil operalsi unsur-unsur TNI ALL (KRI daln Pesud). 

 

II. METODE 

Metode penelitialn ya lng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh metode kuallitaltif. Metode kuallitaltif 

digunalkaln untuk merumuskaln gejallal-gejallal, informalsi-informalsi daln keteralngaln-keteralngaln terkalit fungsi 

pokok pembinalaln malteriel dallalm mewujudkaln logistik operalsi yalng efektif daln efisien. Penelitialn kuallitaltif 

dialrtikaln sebalgali proses penyelidikaln untuk memalha lmi ma lsallalh sosia ll altalu malnusial, berdalsalrkaln membalngun 

galmbalraln holistik kompleks, dibentuk dengaln kaltal-kaltal daln melalporkaln palndalngaln rinci dalri informaln. 

Malsalla lh dallalm penelitialn kuallitaltif bersifalt sementalral, tentaltif daln alkaln berkembalng altalu bergalnti setela lh 

peneliti beralda l di lalpalngaln. Penelitialn kuallita ltif dimulali dengaln berpikir secalral induktif, menalngkalp berba lga li 

falktal altalu fenomenal melallui pengalmaltaln, la llu mengalnallisal daln melalkukaln teorisalsi berdalsa lrkaln alpal yalng 

dialmalti. Proses induktif mengilustralsikaln usalhal peneliti untuk mengolalh secalral berulalng-ulalng temal daln daltal 

balse penelitialn hinggal dalpalt membalngun temal yalng utuh. Penelitialn kuallitaltif ini dilalkukaln untuk 

mendeskripsikaln tentalng fungsi pokok pembinalaln malteriel TNI ALL gunal mewujudkaln logistik operalsi ya lng 

efektif daln efisien dallalm ralngkal mendukung tugals TNI ALL di IKN. Pendekaltaln penelitialn ini menekalnka ln palda l 

pendekaltaln yalng holistik daln tidalk palrsiall, sehinggal diperoleh pemalhalmaln yalng utuh tentalng sualtu objek.  

 

III. HALSIL DALN PEMBALHALSALN 

TNI ALL sebalgali sallalh saltu Unit Orgalnisa lsi TNI memiliki tugals pokok sebalgalimalnal dialtur dallalm palsall 9 

UU Nomor 34 talhun 2004 tentalng TNI untuk melalksalnalka ln tugals TNI maltral lalut di bidalng pertalhalna ln; 

menega lkkaln hukum daln menja lgal kealmalnaln di wilalyalh lalut yurisdiksi nalsionall sesuali dengaln ketentualn hukum 

nalsionall daln hukum internalsionall yalng telalh dira ltifikalsi; melalksa lnalkaln tugals diplomalsi ALngka ltaln Lalut dalla lm 

ralngkal mendukung kebija lkaln politik lualr negeri yalng ditetalpkaln oleh pemerintalh; melalksalnalkaln tugals TNI 

dallalm pembalngunaln daln pengembalngaln kekualtaln maltral lalut; sertal mela lksalnalkaln pemberdalyalaln wilalya lh 

pertalhalna ln lalut. Penyelenggalrala ln tugals pokok tersebut memerlukaln dukungaln logistik operalsi, khususnya l 

dallalm fungsi pembinala ln malteriel. Nalmun dallalm penyelenggalralalnnyal, malsih ditemukaln beberalpal permalsa llalhaln 

menonjol terkalit pelalksalnalaln fungsi pokok Binmalt, alntalral lalin: 

a. Penentualn Kebutuhaln.    

 Penentualn kebutuhaln aldallalh segallal usalhal, kegialtaln daln pekerjalaln yalng berhubunga ln denga ln 

penentualn jenis, jumlalh daln persya lraltaln operalsionall malteriil yalng diperlukaln untuk memenuhi 

kebutuhaln orgalnisalsi sesuali Postur yalng telalh ditetalpkaln dallalm ralngkal mela lksalnalkaln tugalsnyal selalma l 

kurun walktu tertentu. Penentualn kebutuhaln Unit Orgalnisalsi (UO) TNI ALL disusun berdalsa lrkaln Rencalna l 

Kebutuhaln (Renbut) TNI ALL. Rencalnal Kebutuhaln UO TNI ALL Talhun 2020-2024 dialralhkaln sebalga li 

tindalk lalnjut dalri upalyal untuk mengoptimallkaln pemenuhaln Minimum Essentiall Forces (MEF) daln 

selalnjutnyal untuk mewujudkaln Postur TNI ALL yalng dihalralpkaln. ALdalpun sejumla lh dokumen Rencalna l 

Kebutuhaln Malteriel sebalgali daltal dukung pengaljualn kebutuhaln yalkni: Operaltionall Requirement yalng 

disia lpkaln Stalf Operalsi TNI ALL (Sopsall) daln dokumen teknis besertal referensinyal yalng disialpkaln oleh 

Stalf Logistik TNI ALL (Slogall) terdiri dalri: spesifikalsi teknis (Spektek), rencalnal distribusi, kebutuhaln 

Salrprals pendukung, stalndalrisa lsi, kodifikalsi daln kelalia lkaln, desalin, model daln prototype, dalftalr penyedia l 

potensiall, perkirala ln bialyal besertal referensinyal daln studi kelalyalkaln. 

Nalmun dalla lm pela lksalnalalnnyal, penentualn ALlutsistal TNI ALL belum sepenuhnyal dalpa lt sesua li 

dengaln rencalnal kebutuhaln yalng dialjukaln. Keterbaltalsaln alnggalraln pertalhalnaln menjaldi falktor utalma l 

dallalm penentualn kebutuhaln. Besalrnya l alnggalraln pertalhalna ln eralt kalitalnnyal dengaln kondisi perekonomialn 

balngsal. Paldal talhun 2022, allokalsi alnggalraln pertalhalna ln Indonesial halnyal sebesalr 0,8% dalri PDB. Jumlalh 
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alngga lraln pertalha lnaln ini tidalk malmpu memenuhi kebutuhaln pembalngunaln kekualtaln TNI yalng telalh 

ditetalpkaln dallalm progralm Minimum Essentiall Force (MEF). 

 

b. Pengalda laln.        

 Untuk dalpalt menjalgal pertalhalnaln daln kealmalnaln seluruh wilalyalh lalut nalsionall, TNI ALL 

membutuhkaln jumlalh ALlutsistal yalng salngalt balnyalk. Nalmun salyalngnyal, pengaldalaln ALlutsistal straltegis 

TNI ALL, seperti KRI, Kalpall Selalm, Pesalwalt Udalral daln Ralnpur Ma lrinir malsih dominaln diproduksi oleh 

industri pertalhalnaln lualr negeri. Hall ini tentunyal salngalt beresiko terhaldalp kesia lpaln ALlutsistal TNI ALL jika l 

terjaldi embalrgo dalri negalral produsen. Selalin itu, pemeliha lralaln daln peralwaltaln (Halrwalt) ALlutsistal 

straltegis tersebut jugal membutuhkaln bialya l/cost yalng besalr kalrenal halrus mendaltalngkaln tenalgal alhli dalri 

negalral produsen. 

Sallalh saltu falktor penyebalb terjaldinya l permalsalla lhaln ini aldallalh kalrenal Industri Pertalhalnaln (Indhaln) 

dallalm negeri belum malmpu memproduksi secalral malndiri ALlutsistal TNI yalng dilengkalpi teknologi 

modern dengaln Spesifikalsi Teknis (Spektek) daln Operaltionall Requirement (Opsreq) ya lng telalh 

ditentukaln. Hall ini kemudialn mendalsalri beberalpal konsumen altalu penggunal enggaln untuk memalnfalaltkaln 

halsil produksi Indhaln dallalm negeri. Merekal lebih memilih ALlutsistal yalng sudalh terbukti kuallitalsnya l 

(ba lttle proven) daln dalpalt diselesalikaln dengaln tepalt walktu sesuali kontralk pengaldalaln. 

Dalla lm hall pengaldalaln ALlutsistal TNI ALL, khususnyal KRI, beberalpa l Indha ln dallalm negeri (BUMN 

daln BUMS) telalh memiliki kemalmpua ln untuk memproduksi kalpall secalral malndiri, sallalh saltunyal aldalla lh 

PT. PALL. Hinggal salalt ini, PT. PALL memiliki kemalmpualn untuk memproduksi kalpall-kalpall berjenis: 

1) Kalpall Lalnding Plaltform Dock (LPD) 125 meter. 

2) Kalpall paltroli cepalt lalmbung baljal klals 57 meter. 

3) Kalpall paltroli cepalt/kalpall khusus lalmbung alluminium salmpali dengaln 38 meter. 

4) Kalpall tugboalt daln alnchor halndling tug/supply salmpali dengaln klals 6.000 DWT. 

5) Produk jalsal ha lrkaln kalpall malupun non kalpall meliputi jalsal pemeliha lralaln daln perbalika ln 

kalpall tingkalt depo dengaln kalpalsitals docking 600.000 DWT/talhun. 

Nalmun salyalngnyal, permintalaln pembalngunaln kalpall kepalda l PT. PALL oleh instalnsi pemerinta lh 

altalupun swalstal yalng terlallu balnya lk (overloald), dalpalt menyebalbkaln penurunaln kalpalsitals daln kalpalbilita ls 

PT. PALL dallalm pembalngunaln kalpall sehinggal beresiko terjaldinyal keterla lmbaltaln penyelesa lialn kontralk. 

 

c. Pemelihalralaln.       

 Lualsnya l wilalyalh yurisdiksi Indonesial dengaln konstelalsi geogralfi sebalgali negalral kepulalua ln 

terbesalr di dunia l, salngalt membutuhkaln gelalr Palngkallaln yalng efektif daln efisien yalng dihaldalpkaln palda l 

alncalmaln berdalsalrkaln perkembalngaln lingkungaln straltegis. Palngkallaln TNI ALL sebalgali balgialn dalri 

komponen Sistem Senjaltal ALrmaldal Terpaldu (SSALT) dituntut halrus malmpu melalksalnalkaln fungsinya l 

sebalgali Rebalse, Replenishment, Repalir, Rest alnd Recrealtion sertal memberikaln dukungaln logistik 

wilalyalh secalral optimall dallalm upalyal pembinalaln kemalmpua ln kesialpaln daln kesialpsialgalaln saltualn-saltualn 

operalsi TNI ALL yalng sedalng mela lksalna lkaln tugals operalsi singgalh daln bekul di palngkalla ln tersebut.  

 Falktal empiris sala lt ini menunjukkaln balhwa l tidalk semual Palngkalla ln Utalmal TNI ALL memiliki 

Falsilitals Pemelihalralaln daln Perbalikaln (Falshalrkaln). Selalin itu, Falshalrkaln yalng dimiliki Palngkallaln TNI 

ALL halnyal malmpu mela lksalnalkaln pemelihalralaln daln perbalikaln KRI hinggal tingkalt menengalh. 

Permalsa llalhaln ini disebalbka ln kalrenal keterbaltalsaln salralna l daln pralsalralnal (Salrprals) sertal personel, 

khususnyal tenalgal alhli. Hall ini menyebalbka ln, unsur-unsur operalsi halrus kemba lli ke palngkallaln induk 

alpalbila l alkaln melalksalnalkaln pemelihalralaln daln perbalikaln tingka lt beralt, sehinggal efektivitals daln efisiensi 

pelalksalnalaln operalsi menjaldi tidalk optimall. 

 

 

Berdalsalrkaln uralialn permalsalla lhaln di altals, malkal dalpalt dirumuska ln pemeca lhaln malsallalh ditinjalu dalri teori 

logistik daln teori Dukungaln Logistik Terpaldu (DLT) sebalgali berikut: 

a. Penentualn kebutuhaln ALlutsistal halrus berdalsalrkaln rencalnal kebutuhaln.  

 Untuk dalpalt mewujudkaln pemba lngunaln kekualtaln TNI ALL sesuali Postur ideall, malkal penentua ln 

kebutuhaln ALlutsistal halrus berdalsalrkaln paldal rencalnal kebutuhaln ya lng telalh ditetalpkaln. Penentualn 

kebutuhaln yalng dimalksud aldallalh segalla l usalhal, kegialtaln daln pekerjalaln yalng berhubungaln dengaln 

penentualn jenis, jumlalh daln persyalraltaln operalsionall malteriel yalng diperlukaln untuk memenuhi 

kebutuhaln orgalnisalsi sesuali Postur yalng tela lh ditetalpkaln. Penentualn kebutuhaln yalng dihalralpkaln aldalla lh 

dalpalt memenuhi rencalnal kebutuhaln ALlutsistal TNI ALL yalng berpedomaln paldal Perkalsall Nomor 5 Talhun 
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2016 tentalng Kebija lkaln Dalsalr Pembalngunaln TNI ALngkaltaln Lalut Menuju MEF (Minimum Essentiall 

Force), yalitu: 

1) KRI.   Kebutuha ln Kekualtaln Pokok Minimum TNI ALL untuk dalpalt mengaltalsi alncalmaln di 

dual trouble spot daln saltu kekualtaln caldalngaln, terdiri dalri:  

a) Dual Gugus Tugals Pemukul (Striking Group). Paldal malsal dalmali, kekualtaln ini dalpalt 

digunalkaln untuk Operalsi Pengalmalnaln Perbaltalsaln daln Pulalu-Pulalu Kecil Terlualr, Operalsi 

Balntualn Kemalnusialaln daln Penalnggulalnga ln Bencalnal, Operalsi Perdalmalia ln Dunia l 

(Pealcekeeping Operaltion), Operalsi Muhibalh daln Palmeraln Benderal sertal laltihaln bersalma l 

dengaln alngka ltaln lalut negalral lalin dalla lm ralngkal diplomalsi alngkaltaln lalut. 

b) Dual Gugus Tugals ALmfibi (A Lmphibious Group). Paldal malsal dalmali, kekualtaln ini 

dalpalt digunalkaln untuk operalsi ba lntualn kemalnusialaln daln penalnggulalngaln benca lnal serta l 

crisis response. 

c) Dual Gugus Tugals ALngkut Raltmin (Seal Lift Group). Paldal malsal dalmali, kekualtaln ini 

dalpalt digunalkaln untuk mendukung pergeseraln personel, malteriel daln logistik TNI sertal 

mendukung progralm-progralm pemerintalh. 

d) Unsur Pertalhalnaln Lalut Palngkallaln, Surtal Hidro-osealnogralfi daln laltihaln. 

2) Kalpall Selalm.   Kekualtaln kalpall selalm ya lng dihalralpkaln, terdiri dalri: 

a) Dual Gugus Tugals Pemukul (Striking Group).  

b) Dual Gugus Tugals ALmfibi (A Lmphibious Group).  

3) Pesalwalt.   Kebutuhaln pesalwalt udalral TNI ALL untuk melalksalnalkaln operalsi mendukung 

tugals KRI, terdiri dalri: 

a) Dual Gugus Tugals Udalral Pemukul. 

b) Dual Gugus Tugals Udalral ALmfibi. 

c) Kekua ltaln Paltroli Uda lral Malritim. 

d) Kekua ltaln ALngkutaln Udalral.  

e) Unsur Laltih Udalral. 

4) Malteriel Tempur Malrinir.   Kebutuhaln malteriel tempur Malrinir dalla lm Gugus Tuga ls 

ALmfibi di dual trouble spot daln sa ltu kekualtaln caldalngaln, terdiri dalri: 

a) Gugus Tugals ALmfibi.  

b) Gugus Tugals Pertalhalnaln Palntali.  

c) Kekua ltaln caldalngaln daln operalsi sepalnja lng talhun yalng disialpka ln balik dallalm OMP 

malupun OMSP. 

d) Kekua ltaln untuk mela lksalnalkaln operalsi sepalnjalng talhun, meliputi operalsi 

pengalma lnaln pulalu terdepaln/terlualr, pengalmalnaln ibukotal daln VIP/VVIP TNI daln TNI ALL, 

Operalsi Pengalmalnaln Dallalm Negeri (Opskalmdalgri), operalsi kompi Malrinir alpung Saltgalsla l, 

Dalwilha lnlal, SALR daln penalnggulalngaln bencalnal. 

 

b. Peningkaltaln peraln Industri Pertalhalnaln (Indhaln) dallalm negeri untuk memproduksi ALlutsista l 

straltegis TNI ALL dallalm ralngkal mewujudkaln kemalndirialn.  

Pengalda laln merupalkaln salla lh saltu fungsi pokok pembinala ln malteriel yalng meliputi sega llal usalhal, 

kegialtaln daln pekerjalaln penga ldalaln malteriel TNI ALL dengaln tujualn algalr tersedial malteriel dallalm jenis, 

jumlalh, mutu, walktu, tempalt daln halrgal yalng tepalt dallalm ralngkal memenuhi kebutuhaln orgalnisalsi. 

Pengalda laln jugal merupalkaln sallalh saltu straltegi pemenuha ln MEF yalng disebutkaln dallalm Permenha ln 

Nomor 39 talhun 2015 tentalng Minimum Essentiall Force (MEF) TNI, selalin remalteriallisalsi, revitallisalsi, 

relokalsi, daln penghalpusaln sertal Halrwalt ALlutsistal straltegis berdalsalrkaln Life Cycle Cost (LCC). Untuk 

mewujudkaln kema lndirialn pertalhalnaln negalral, malkal penga ldalaln ALlutsistal yalng dihalralpkaln aldallalh beralsa ll 

dalri produksi Industri Pertalhalnaln (Indhaln) dallalm negeri. Indhaln dallalm negeri dihalralpkaln malmpu 

pemproduksi ALlutsistal TNI yalng sesuali dengaln kalralkter kewilalya lhaln Indonesial daln malmpu 

menghilalngkaln ketergalntunga ln secalral politis terhaldalp nega lral lalin. Pembina laln industri pertalhalnaln dallalm 

negeri tela lh terbukti dalpalt menjaldi tulalng punggung balgi pembalnguna ln sistem pertalhalnaln daln 

modernisalsi ALlutsistal. Chinal daln India l terbukti malmpu menjaldi kekualtaln militer besalr di ALsial denga ln 

bermodallkaln kemalmpualn Indhaln dalla lm negerinyal. Berkalcal dalri hall tersebut, Indonesial salalt ini tengalh 

mengalkseleralsi progralm pemba lngunaln kekualtaln TNI dengaln menitikberaltkaln pemenuhaln ALlutsistal dalri 

sektor industri pertalhalna ln dallalm negeri.  

Industri pertalhalnaln merupalkaln balgialn dalri Industri nalsiona ll (pemerintalh ma lupun swalstal) yalng 

produknyal balik secalral sendiri malupun kelompok, termalsuk ja lsal pemelihalralalaln daln perbalikaln, altals 
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penilalialn pemerintalh dalpa lt dimalnfalaltkaln untuk kepentingaln pertalhalnaln negalral. Industri pertalhalnaln, juga l 

disebut industri militer, terdiri dalri pemerintalh daln industri komersia ll yalng terlibalt dallalm penelitialn, 

pengemba lngaln, produksi, daln pela lyalnaln perallaltaln daln falsilitals militer. Industri pertalhalnaln aldallalh 

sebalgialn dalri taltalnaln industri nalsionall yalng secalral khusus memiliki kemalmpualn altalupun potensi yalng 

dalpalt malupun dikembalngkaln untuk menghalsilkaln produk berupal sistem senjaltal, perallaltaln da ln 

perlengkalpaln, dukungaln aldministralsi/logistik altalupun jalsa l-jalsal balgi kepentingaln penyelengga lralaln 

pertalhalna ln nega lral. 

Dalla lm mengoptimallkaln Industri Pertalhaln malkal Kriterial Industri Pertalhalnaln yalng telalh ditetalpka ln 

oleh KKIP aldallalh sebalgali berikut: 

1) Industri pertalhalnaln merupalkaln balgialn dalri industri nalsionall daln tergolong dalla lm 

kelompok industri straltegis. 

2) Industri pertalhalna ln bersumber dalri potensi industri nalsionall, balik milik pemerintalh 

malupun swa lstal. 

3) Industri pertalhalnaln berkemalmpualn menghalsilkaln sistem senjaltal, perallaltaln daln dukunga ln 

logistik sertal jalsal-jalsal balgi kepentingaln pertalhalnaln, disalmping itu malmpu mengha lsilkaln produk-

produk komersia ll dallalm ralngkal mendukung pertumbuhaln ekonomi nalsionall. 

4) Industri pertalhalnaln dallalm pengelolalalnnya l tidalk terlepals dalri prinsip- prinsip ekonomi 

yalng berlalku. 

5) Industri pertalhalnaln halrus malmpu mengkonversikaln/ menstralnsformalsikaln kalpalsitals da ln 

kalpalbilitals produksinya l secalral cepalt selalrals dengaln tuntutaln kebutuhaln pertalhalnaln khususnya l 

dallalm kealda laln dalruralt/peralng. 

6) Industri pertalhalnaln merupalkaln salndalraln utalmal penyelenggalralaln mobilitals industri dalla lm 

kealdalaln dalruralt peralng. 

7) Industri pertalhalnaln altalu setidalk-tidalknyal industri pendukung aldministralsi daln logistik 

halrus diupalyalkaln tersebalr diseluruh wila lyalh nalsionall. 

8) Industri pertalhalnaln dikembalngka ln secalral bertalhalp sesuali perkembalngaln postur ALngkaltaln 

Bersenjaltal (TNI/Polri) daln tuntutaln perkembalngaln teknologi sistem senjaltal. 

9) Industri pertalhalnaln halrus malmpu berperaln da llalm menguralngi ketergalntungaln dalri lualr 

negeri dibidalng pemenuha ln kebutuhaln salralnal pertalha lnaln (ALlpallha lnkalm). 

10) Industri pertalhalnaln halrus didukung oleh kemalmpualn RDT & E (Resealch Development 

Test & Evallualtion) yalng talngguh daln konsisten terhalda lp perkembalnga ln Iptek. 

Industri pertalhalnaln dalpalt terdiri dalri industri milik pemerintalh (BUMN) malupun milik swalstal. 

Kelompok industri aldalla lh balgia ln-balgia ln utalmal kegialtaln industri, yalitu: 

1) Kelompok industri hulu altalu jugal disebut kelompok industri dalsalr. 

2) Kelompok industri hilir kelompok industri kecil. 

 Industri pertalhalnaln halrus mengembalngkaln dual jallur produksi, yalitu jallur memproduksi balralng-

balralng umum daln memproduksi kebutuhaln pertalhalnaln negalral. Perbalndingaln kalpalsitals alntalral jallur 

pertalmal denga ln jallur kedual tergalntung pa ldal situalsi ya lng dihaldalpi. Da llalm kealdala ln dalmali jallur pertalma l 

lebih besalr, sedalngkaln paldal kea ldalaln dalruralt/peralng halrus malmpu dikembalngkaln dengaln cepalt melallui 

konvensi altalu tralnsformalsi sejallaln dengaln tuntutaln kebutuhaln pertalhalnaln negalral yalng meningkalt. 

Kalrenal industri pertalhalnaln bergeralk di bidalng pemenuha ln kebutuhaln palrtalhalnaln, ma lkal diperlukaln 

institusi pembina l yalng menjemba ltalni kepentingaln ALngkaltaln Bersenjaltal sebalgali konsumen dengaln 

industri sebalgali produsen. Dallalm menghaldalpi kealdalaln dalruralt/peralng, industri pertalha lnaln merupalka ln 

salndalraln utalmal balgi pelalksalnalaln mobilitals industri. Kalrenal itu halrus sudalh terinventalrisalsi daln 

teridentifikalsi sedini mungkin paldal walktu dalmali. 

 

 

c. Peningkaltaln kemalmpualn daln Salrprals Falshalrkaln palngka llaln TNI ALL untuk mendukung kegialta ln 

pemelihalrala ln daln perbalikaln unsur-unsur di daleralh operalsi. 

 Dukungaln logistik dila lksalnalkaln dengaln tujualn tercalpalinyal kebutuhaln logistik melallui 

pendalya lgunalaln/pengeralhaln malteriil, falsilitals daln jalsal yalng tersedial denga ln salsalraln tepalt jenis, mutu, 

jumlalh, walktu daln tempalt sesuali dengaln kebutuhaln, balik dallalm ralngkal pembinalaln kekualtaln malupun 

penggunalaln kekualtaln TNI, terma lsuk komponen kekualtaln Pertalhalnaln Negalral lalinnya l. Dalla lm 

implementalsinya l, dukungaln logistik menca lkup seluruh penyelenggalralaln fungsi malna ljemen ke dallalm 

fungsi dukungaln logistik yalng meliputi pembekallaln, pemelihalrala ln, konstruksi, kesehaltaln daln alngkutaln. 
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 Dukungaln falsilita ls palngka llaln dialralhkaln paldal kesialpaln falsilitials-falsilitals dalla lm ralngka l 

mendukung kebutuhaln saltualn-saltualn operalsi meliputi: 

1) Tersedialnyal dukungaln falsilitals lalbuh ditialp palngkallaln dallalm ralngkal mendukung saltualn-

saltualn operalsionall KRI yalng alkaln sa lndalr daln bekul di pa lngkallaln terdekalt paldal sektor operalsi 

sesuali dengaln perintalh operalsi. 

2) Tersedialnyal falsilitals pembekallaln yalng memaldali di setialp Palngkallaln TNI ALngkaltaln Lalut 

dallalm hall ini ketersedialalaln talngki timbun Balhaln Balkalr minyalk daln penalmpungaln alir talwalr yalng 

selallu sia lp kalpaln saljal didistribusikaln kepaldal KRI/Pesud/Ralnpur yalng alkaln melalksalnalka ln bekul 

ulalng sehinggal Pembinalaln kemalmpualn unsur-unsur KRI altalu Pesud tetalp terjalgal selalma l dalla lm 

pelalksalnalaln tugals operalsi yalng diembaln oleh saltualn tersebut. 

3) Tersedialnyal falsilita ls pemelihalralaln, dima lnal tialp palngkalla ln memiliki Falsha lrkaln berupa l 

bengkel daln docking dallalm upalyal melalksalnalkaln perba likaln KRI/Pesud altalu Ralnpur yalng 

mengalla lmi kerusalkaln sehinggal pembinalaln kemalmpualn unsur KRI/Pesud/Ralnpur tetalp terjalga l 

dihaldalpkaln pemenuhaln tugals pokok yalng diembaln dallalm perintalh operalsi. 

4) Tersedialnyal Peralwaltaln Personel yalng memaldali di tialp Palngkalla ln TNI ALngkaltaln Lalut, 

sehinggal moril praljurit tetalp terjalgal ketikal salndalr altalu singgalh di palngkallaln terdekalt di sektor 

wilalyalh operalsi, dallalm ralngkal bekall ulalng. 

 Palngkalla ln-palngkallaln Utalmal TNI ALL dihalralpkaln memiliki Falshalrkaln yalng dilengkalpi salralnal da ln 

pralsalralnal pemelihalralaln sertal personel daln tenalgal alhli yalng professiona ll da ln memiliki kalpalbilitals dallalm 

bidalng pemelihalrala ln daln perbalikaln unsur-unsur operalsi. Falshalrkaln dihalralpkaln dalpalt melalksalnalkaln 

pemelihalrala ln daln perbalika ln hinggal talhalp menengalh daln beralt, sehinggal unsur-usnur operalsi tidalk perlu 

kemballi ke palngkalla ln induk jikal alkaln melalksalnalkaln pemelihalralaln daln perba likaln. Hall ini salngalt penting 

untuk meningkaltkaln ketalhalna ln unsur-unsur di daleralh operalsi (sustalinalbility), ya lng paldal alkhirnya l 

dihalralpkaln dalpa lt meningkaltkaln efek penalngkallaln (deterrence effect) terhaldalp segallal potensi alncalmaln 

yalng terjaldi di peraliraln yurisdiksi nalsiona ll. 

 

VI. KESIMPULALN 

Berdalsalrkaln uralialn pembalhalsaln daln pemecalhaln malsallalh yalng ditemukaln terkalit optimallisalsi fungsi 

pokok pembinalaln ma lteriel gunal meningkaltkaln logistik operalsi di Ibu Kotal Negalral Kallimalntaln Timur, malka l 

dalpalt disimpulkaln hall-hall sebalgali berikut: 

a. Penentualn kebutuhaln ALlutsistal TNI ALL berpenga lruh terhaldalp peningkaltaln logistik operalsi di Ibu 

Kotal Negalral, Kallimalntaln Timur. Untuk mengaltalsi permalsallalhaln tersebut dilalkuka ln straltegi penentualn 

kebutuhaln ALlutsistal ha lrus berdalsalrkaln renca lnal kebutuhaln ya lng dialjukaln oleh saltualn penggunal melallui 

pengaljualn rencalnal kebutuhaln ALlutsistal jalngka l pendek (talhunaln), ja lngkal menengalh (5 talhuna ln) daln 

jalngkal palnjalng (20 talhun).  

b. Pengalda lalaln ALlutsistal straltegis TNI ALL yalng malsih salngalt bergalntung paldal produsen lua lr negeri 

berpengalruh terhaldalp peningkaltaln logistik operalsi di Ibu Kotal Negalral, Kallimalntaln Timur. Untuk 

mengaltalsi permalsallalhaln tersebut dilalkuka ln straltegi peningka ltaln peraln Industri Pertalhalnaln dallalm negeri 

untuk memproduksi ALlutsistal TNI ALL mela llui pembualtaln kesepalkaltaln pemenuhaln kebutuhaln ALlutsistal 

oleh Indhaln dallalm negeri; penentualn spesifikalsi teknis, operaltionall requirement, ketepaltaln walktu 

penyeralhaln, pelalyalna ln purnal juall; pemberialn kalndungaln lokall (loca ll content) dallalm setialp pengaldalaln 

ALlutsistal TNI ALL.  

c. Belum optimallnyal kemalmpualn pemeliha lralaln daln perbalikaln Palngkalla ln TNI ALL untuk 

mendukung unsur-unsur operalsi berpengalruh terhaldalp peningkaltaln logistik operalsi di Ibu Kotal Negalral, 

Kallimalntaln Timur. Untuk mengaltalsi permalsallalhaln tersebut dilalkukaln straltegi peningkaltaln kemalmpua ln 

daln Salrprals Falshalrkaln Palngkallaln TNI ALL dallalm pemelihalralaln daln perbalikaln unsur-unsur operalsi 

melallui penetalpaln skemal pendalna laln alnggalraln pertalhalna ln TNI ALL, evallualsi daln perencalnalaln gelalr 

operalsi sertal pengaldalaln Salrprals Palngkalla ln.  
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